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The Purpose of this study is to find out the effect of workload and compensation on ASN 
job satisfaction in the Mempawah District Financial and Asset Management Agency. 
This study uses quantitative methods, the population in this study is the entire state civil 
apparatus in the Mempawah District Financial and Asset Management Agency with a 
sample of 48 people using the total sample method or census. The data analysis tools 
used are multiple linear regression, correlation coefficient, determination coefficient. 
The f test and the t test were conducted with the help of SPSS version 20 software. The 
result of a double linear regression equation shows the equation Y= 0,086 + 0,900X1 + 
0,080X2. The correlation coefficient result show an R value of 0,972 which indicates a 
very strong correlation between the workload variable and compensation for job 
satisfaction. The coefficient of determination or R square is 0,946 meaning that workload 
and compensation affect job satisfaction by 94.6% and the remaining 5,4% is influenced 
or explained by other variables not included in study. Simultaneous test result (test f) 
show a calculated f value of 391,160 > f table 3,20. H0 was rejected and Ha accepted 
where simultaneous workload and compensation had a significant effect on job 
satisfaction. While the partial test (test t) showed partial workload had a significant 
effect on job satisfaction with t count 18,087>t table 1,678 with each X1 – t = 18,087 – 
1,678 = 16,409 and X2 – 5 = 2,259 -1,678 = 0,581. 
 




Instansi pemerintah merupakan 
tempat dimana pemerintah pusat dan daerah 
melakukan pengelolaan administrasi. Sumber 
daya manusia merupakan faktor utama dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Sumber daya manusia merupakan asset 
penting yang mengalirkan semua roda 
organisasi, sehingga pengembangan SDM 
berada pada urutan paling tinggi 
(Paramitadewi, 2017). Sumber daya manusia 
dalam kepemerintahan disebut Aparatur Sipil 
Negara (ASN). 
Aparatur sipil negara dalam 
birokrasinya akan menjalankan tugas dan 
fungsinya untuk memenuhi kebutuhan dan 
kepentingan masyarakat, yang akan 
mempengaruhi hasil kinerja ASN. Untuk 
 
 
menjaga kinerja dan produktivitas ASN 
peningkatkan kepuasan kerja akan menjadi 
fenomena yang erat dengan kinerja. Pegawai 
akan menghasilkan kinerja yang baik, karena 
salah satu faktor yang mempengaruhinya 
adalah kepuasan kerja terhadap pekerjaannya 
(Hermawan, 2019). 
Kepuasan kerja memiliki tingkatan 
yang berbeda pada masing-masing individu, 
dimana hal tersebut akan terlihat jika beban 
kerja yang diberikan sesuai atau tidak dengan 
kompetensi serta jam kerjanya, beban kerja 
yang tidak diperhatikan akan memberikan 
dampak negatif yang akan mempengaruhi 
kepuasan kerja ASN. However, those 
attitudes and feelings can have important 
 
effects on the organization (Wagner dan 
Hollenbeck, 2010, p.106). 
Dampak beban kerja dapat di 
minimalkan dengan pemberian kompensasi 
atau tunjangan kinerja dan biaya lembur 
berdasarkan beban kerja dan status yang 
dimiliki oleh ASN. Kemauan pegawai untuk 
mendedikasikan keterampilan, tenaga dan 
waktunya, mereka sebenarnya mengharapkan 
imbalan dari pihak instansi sehingga dapat 
memuaskan kebutuhannya (Hakim, 2014, p. 
92). 
Badan Pengelola Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Mempawah (BPKAD) 
adalah badan daerah yang dibentuk 
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 
Mempawah Nomor 6 Tahun 2017 “ Tentang 
pembentukan dan susunan perangkat daerah 
Kabupaten Mempawah”. Berikut ini adalah 
tugas pokok dan fungsi dari BPKAD 
Kabupaten Mempawah 1) Menyusun 
kebijakan teknis bidang keuangan maupun 
aset daerah 2) Melaksanakan tugas dukungan 
teknis pada bidang keuangan dan aset daerah 
3) Memantau, mengevaluasi dan melaporkan 
pelaksanaan tugas dukungan teknis pada 
bidang keuangan dan aset daerah 4) Membina 
dalam teknis penyelenggaraan fungsi 
penunjang urusan kepemerintahaan daerah 
pada bidang keuangan dan aset daerah 5) 
Mengorganisasikan penyusunan perencanaan 
pada bidang keuangan dan aset daerah 6) 
Melaksanakan tugas lain yang diberikan 
Bupati. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Kasubbag Seketariat (Umum dan Aparatur) di 
BPKAD Kabupaten Mempawah, terdapat 
beberapa permasalahan terkait variabel yang 
diteliti diantaranya 1) Biaya lembur yang 
dibayarkan hanya 3 jam/hari sesuai aturan, 
walaupun penyelesainyannya melebihi waktu 
yang ditentukan. 2) Total biaya lembur yang 
dibayarkan kepada ASN dihitung paling lama 
10 hari/bulan 3) Pada saat hari kerja, lembur 
tidak boleh melebihi 14 jam/ minggu. 4) 
Bidang anggaran memerlukan waktu yang 
cukup lama untuk melahirkan PERDA sesuai 
target yang ditentukan, sehingga terkadang 
membutuhkan bantuan dari bidang lain dalam 
penyelesainanya 5) Dana alokasi umum dapat 
ditunda pembayarannya dan mempengaruhi 
kegiatan organisasi di Kabupaten Mempawah 
jika bagian akuntansi tidak membuat laporan 
terkait pertanggungjawaban pelaksanaan 
APBN atas tahun sebelumnya kepada 
kementrian keuangan. 6) Pada tahun 2020- 
2021 Anggaran lembur dipotong tiap triwulan 
karena ada perhitungan yang keliru dari 
bidang lain sehingga ada kegiatan yang 
terhapus dan tidak ada anggaran atas kegiatan 
tersebut sehingga menumpang di kegiatan sub 
bagian umum dan aparatur, mengakibatkan 
terpangkasnya anggaran lembur pada bagian 
umum dan aparatur 7) Peraturan yang sering 
berubah dari pemerintah pusat terkadang 
menyulitkan para pegawai daerah yang harus 
segera beradaptasi terhadap aturan tersebut 
8)Tunjangan kinerja atau tambahan 
penghasilan ASN yang diberikan sesuai strata 
pendidikan contohnya jika seorang pegawai 
lulusan SMA mereka akan masuk dalam 
grade 5, sementara diploma berada pada 
grade 6, S1 berada pada grade 8 dan pejabat 
esellon IV, Kasubid/Kasubag berada pada 
grade IX dengan syarat harus memiliki staff 
S1, jika tidak memiliki bawahannya S1 maka 
akan memiliki grade VIII walaupun beban 
kerja mereka sama dan hal tersebut yang 
menjadi polemik saat ini. 
Berlandaskan uraian diatas kepuasan 
kerja seorang Aparatur Sipil Negara 
merupakan permasalahan yang perlu 
diperhatikan demi terciptanya kinerja yang 
optimal, maka dari itu peneliti ingin 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Beban Kerja dan Kompensasi 
Terhadap Kepuasan Kerja Aparatur Sipil 
Negara Badan Pengelola Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Mempawah”. 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah dipaparkan maka masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut 1) Apakah 
beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja Aparatur Sipil Negara BPKAD 
Kabupaten Mempawah? 2) Apakah kompens 
asi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
Aparatur Sipil Negara BPKAD ? 3) Apakah 
beban kerja dan kompensasi berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja Aparatur Sipil 
Negara BPKAD Kabupaten Mempawah? 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang 
dikemukakan di atas, tujuan penelitian ini 
adalah 1)Untuk mengetahui apakah beban 
kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
Aparatur Sipil Negara BPKAD Kabupaten 
Mempawah. 2)Untuk mengetahui apakah 
kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja Aparatur Sipil Negara BPKAD 
Kabupaten Mempawah. 3)Untuk mengetahui 
apakah beban kerja dan kompensasi 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
Aparatur Sipil Negara BPKAD Kabupaten 
Mempawah. 
Manfaat teoritis, 1)Penelitian ini 
bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan 
dalam bidang sumber daya manusia 
khususnya tentang pengaruh beban kerja dan 
kompensasi terhadap kepuasan kerja BPKAD 
kabupaten Mempawah. 2) Sebagai sumbanga 
n penting untuk memperluas wawasan dan 
dapat dijadikan sebagai rujukan penelitian 
selanjutnya. Manfaat praktis, 1) Bagi BPKAD 
kabupaten Mempawah adalah sebagai 
informasi, masukan ataupun saran untuk 
meningkatkan kepuasan kerja para 
pegawainya serta memperhatikan kompensasi 
yang sesuai dengan beban kerja pegawai nya. 
2) Bagi peneliti adalah sebagai langkah awal 
dalam menerapkan ilmu dan teori manajemen 
sumber daya manusia dalam membuat 
penelitian ini dan menambah wawasan 
mengenai beban kerja dan kompensasi yang 
dapat mempengaruhi kepuasan kerja. 3) Bagi 
akademis adalah dapat dijadikan acuan dan 
sumber informasi dalam membuat penelitian 
selanjutnya. 
Ruang lingkup Dalam penelitian ini 
adalah seluruh aparatur sipil negara di kantor 
Badan pengelola keuangan dan Aset daerah 
kabupaten Mempawah. Dimana untuk 
melihat beban kerja dan kompensasi 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, yang 
mana penelitian ini ditekankan pada variabel 
independen yaitu beban kerja (X1) dan 
kompensasi (X2) sedangkan variabel depend 
en adalah kepuasan kerja (Y) dengan 
menyebarkan kuesioner secara langsung. 
Definisi operasional dari penelitian di 
kantor Badan Pengelola Keuangan Dan Aset 
Daerah Kabupaten Mempawah adalah 
sebagai berikut 1) Beban kerja (X1) 
merupakan serangkaian kegiatan atau kondisi 
kerja masing-masing pekerja yang 
mendeskripsikan pekerjaan yang wajib 
diselesaikan di bawah tekanan waktu. 2) 
Kompensasi (X2) merupakan imbalan yang 
diberikan atas setiap kontribusi yang 
dilakukan oleh seorang ASN dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 3) Kepuasan 
kerja (Y) adalah sikap positif ASN tentang 
sesuatu yang menyenangkan atau tidak 
terhadap suatu pekerjaan yang mereka hadapi 
termasuk juga penghasilan yang mereka 
peroleh dari output yang dihasilkan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif, metode penelitian yang 
didasarkan pada filosofi positivis 
menggunakan tehnik random sampling untuk 
memeriksa populasi atau sampel tertentu dan 
menggunakan alat penelitian bersifat 
kuantitatif/statistik untuk mengumpulkan 
data dengan tujuan menguji hipotesis 
(Sugiyono, 2017, p. 23). 
Populasi terbatas adalah populasi 
yang dinyatakan secara kuantitatif sehingga 
bias dihitung jumlahnya (Kurniawan, 2018, p. 
283). Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh Aparatur Sipil Negara di Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Mempawah sebanyak 48 orang. 
Penentuan sampel menggunakan sampel 
jenuh dengan menjadikan seluruh anggota 
populasi sebagai sampel (Martono 2016, p. 
81). 
Tehnik pengumpulan data primer 
menggunakan wawancara dan kuesioner. 
Sementara itu data sekunder dilihat dari 
jumlah pegawai berdasarkan bidangnya, data 
jumlah jam lembur dan biaya lembur, serta 
data tunjangan kinerja secara global. 
Instrument penelitian menggunakan 
kuesioner demi mengukur variabel pengaruh 
beban kerja dan kompensasi terhadap 
kepuasan kerja di Badan Pengelola Keuangan 
dan Aset Daerah Kabupaten Mempawah 
dengan skala likert sebagai pengukurnya 
terdapat 5 pilihan yaitu Sangat Setuju (SS), 
 
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju 
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
Analisis data di dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan aplikasi software 
SPSS versi 20. Uji validitas digunakan pada 
tiap butir pernyataan demi mengetahui 
kelayakan setiap butir pernyataan atau dapat 
dikatakan valid dengan r hitung > r tabel dan 
taraf signifikan 5%. 
Pada uji validitas pertama variabel 
beban kerja (X1) dari 17 (tujuh belas) 
pernyataan terdapat 1 (satu) butir pernyataan 
yaitu X1.4 yang dihapuskan karena r hitung 
(0,275) < r tabel (0,284) kemudian dilakukan 
uji validitas kedua dan di dapatkanlah hasil 
setiap butir pernyataan dinyatakan valid 
semua karena r hitung > r tabel. Uji validitas 
pertama variabel kompensasi (X2) dari 11 
(sebelas) butir pernyataan terdapat 1 (satu) 
butir pernyataan tidak valid pada pernyataan 
X2.8 r hitung (0,265) < r tabel (0,284) dan 
dilakukan pula pengujian ulang sehingga 
diperoleh variabel kompensasi (X2) valid 
semua. Untuk variabel terikat kepuasan kerja 
(Y) dari 24 (dua puluh empat) butir 
pernyataan terdapat 2 (dua) butir pernyataan 
tidak valid Y.4 t hitung (0,255) < r tabel 
(0,284) dan Y.6 r hitung (0,265) < r tabel 
(0,284). Maka dilakukan pengujian ulang 
sehingga diperoleh variabel terikat kepuasan 
kerja (Y) valid semua. 
Setelah melakukan pegujian validitas 
instrument, peneliti juga melakukan uji 
reliabilitas dengan software SPSS versi 20, 
maka didapatkan variabel bebas dan variabel 
terikat reliabel karena nilai alpha cronbach > 
0,60. Pengaruh beban kerja dan kompensasi 
terhadap kepuasan kerja ASN Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Mempawah sebelum melakukan 
uji analisis regresi berganda dilakukan 
perhitungan mengunakan uji asumsi klasik 
yaitu uji normalitas, uji linieritas dan uji 
multikolineritas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis regresi berganda digunakan 
supaya meramalkan keadaan (naik turunnya) 
variabel terikat apabila 2 (dua) atau lebih 
variabel bebasnya sebagai faktor prediksi, 
berikut ini tabel uji regresi berganda 
Tabel 1 Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Sumber : SPSS V.20 
Berdasarkan tabel 1 hasil analisis 
regresi linear berganda diperolehlah sebuah 
persamaan Y = 0,086 + 0,900 X1 + 0,80 X2. 
1) Konstanta (a) sebesar 0,86 berarti variabel 
beban kerja (X1) dan Kompensasi (X2) 
bernilai nol, maka nilai kepuasan kerja (Y) 
sebesar 0,080 satuan. 2) nilai koefisien regresi 
beban kerja (X1) sebesar 0,900 berarti 
variabel kompensasi (X2) ditingkatkan 
sebesar satu satuan maka nilai kepuasan kerja 
(Y) meningkat sebesar 0,900 satuan. 3) Nilai 
koefisien regresi variabel kompensasi (X2) 
sebesar 0,080 berarti nilai variabel 
kompensasi ditingkatkan sebesar satu satuan 
maka nilai kepuasan kerja (Y) meningkat 
sebesar 0,080 satuan. 
Setelah dilakukan uji analisis regresi 
linear berganda maka dilakukan pula uji 
hipotesis meenggunakan uji koefisien 
determinasi, uji F, dan uji T. 
Tabel 2 Uji Koefisien Determinasi 
 
Sumber : SPSS V.20 
Hasil koefisien determinasi 0,946 
artinya 94,6% variabel kepuasan kerja (Y) 
dapat dipengaruhi oleh beban kerja dan 
kompensasi namun sisanya 5,4% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 
tidak diteliti. 
Tabel 3 Uji Pengaruh Simultan (F) 
 
Sumber : SPSS V.20 
Nilai F hitung 391,160 > F tabel 3,20 
artinya H0 ditolak dan Ha diterima maka 
beban kerja (X1) dan kompensasi (X2) secara 
 
simultan berpengaruh signifikat terhadap 
kepuasan kerja (Y). 
Tabel 4 Uji Parsial (Uji T) 
 
Sumber : SPSS V.20 
T tabel (1,678) maka 1) variabel X1 t 
hitung (18,087) > t tabel (1,678) dan sig 0,000 
< 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 2) 
variabel X2 t hitung (2,259) > t tabel (1,678) 




Berdasarkan hasil uji statistik dapat 
diketahui bahwa pengaruh kedua variabel 
bebas terhadap variabel terikat di Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Mempawah adalah positif da 
signifikan dimana kedua variabel tersebut 
secara parsial atau simultan akan 
meningkatkan kepuasan kerja ASN. Hal ini 
sesuai dengan hipotesis yang di ajukan dan 
peran variabel-variabel tersebut akan 
dijelaskan dibawah ini : 1) Beban kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja ASN dibuktikan dengan nilai 
regresi 0,900 dimana variabel beban kerja 
meningkat sebesar 1 satuan dengan variabel 
kompensasi tetap maka kepuasan kerja ASN 
akan meningkat 0,900. Nilai t hitung beban 
kerja sebesar 18,087 > t tabel 1,678 dan 
memiliki signifikansi 0,000 < 0,05 artinya H0 
ditolak dan Ha diterima. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya oleh Dewi Uswatun 
Khasanah, dkk (2019) dalam analisis regresi 
linier berganda dengan hasil koefisien regresi 
variabel beban kerja bernilai positif sebesar 
0,266 dan meningkatkan satu satuan kepuasan 
kerja. Dan dalam penelitian Yahdi Anhar 
Markhus (2014) dengan hasil koefisien 
regresi sebesar 1,013 yang artinya semakin 
tinggi nilai beban kerja maka semakin 
meningkat pula kepuasan kerja pegawainya. 
2) pengaruh kompensasi terhadapkepuasan 
kerja    Kompensasi    berpengaruh    positif 
terhadap kepuasan kerja ASN dibuktikan 
dengan nilai regresi 0,080 dimana jika nilai 
variabel ditingkatkan 1 satuan maka nilai 
kepuasan kerja meningkat sebesar 0,080. 
Nilai t hitung 2,259 > t tabel 1,678 dan nilai 
signifikan 0,029 < 0,05 artinya H0 ditolak dan 
Ha diterima. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya oleh Ajimat, dkk 
(2020) dengan nilai regresi 0,584 dimana 
akan meningkatkan sebesar 1 satuan nilai 
kepuasan kerja 0,584 serta nilai t hitung 5,180 
> t tabek 2,012 dengan signifikan 0,000 < 
0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima 
menandakan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kompensasi terhadap 
kepuasan kerja. 3) pengaruh beban kerja dan 
kompensasi terhadap kepuasan kerja, Secara 
simultan beban kerja dan kompensasi 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 
ASN dibuktikan dengan dibuktikan oleh nilai 
F hitung 391,160 > F tabel 3,20 artinya H0 
ditolak dan Ha diterima dimana beban kerja 
dan kompensasi secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian dari Muhammad Fajrio Adha 
(2020) dengan hasil masing-masing variabel 
bebas (beban kerja dan kompensasi) 
berhubungan secara signifikan mengenai 
variabel terikat (kepuasan kerja) dimana H0 
ditolak dan Ha diterima. Serta penelitian dari 
Ajimat (2020) dengan hasil beban kerja dan 
kompensasi secara simultan berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 
mengetahui pengaruh beban kerja dan 
kompensasi terhadap kepuasan kerja ASN 
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Mempawah dengan jumlah 48 
responden maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
Beban kerja dan kompensasi 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 
pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja 
ASN BPKAD Kabupaten Mempawah 
signifikan dibuktikan oleh nilai regresi 0,900 
 
dimana akan meningkat kan satu satuan 
variabel terikat yaitu kepuasan kerja sebesar 
0,900 serta t hitung > t tabel, maka apabila 
naik turunnya beban kerja akan berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja ASN. 
Kompensasi yang berpengaruh 
posittif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja ASN BPKAD Kabupaten Mempawah 
dengan t hitung > t tabel dan nilag sig < 0,05 
berarti H0 ditolak dan Ha diterima, maka 
semakin meningkatnya kompensasi yang 
diberikan maka tingkat kepuasan kerja ASN 
BPKAD Kabupaten Mempawah jugan akan 
semakin tinggi. 
Beban kerja dan kompensasi secara 
simultan mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja ASN BPKAD 
Kabupaten Mempawah berarti kepuasan kerja 
akan meningkat dengan memperhatiakn 




Berdasarkan kesimpulan yang telah 
disebutkan, maka berikut ini adalah 
saran/masukan yang dapat digunakan selama 
penelitian di Badan Pengelola Keuangan dan 
Aset Daerah Kabupaten Mempawah: 
Badan Pengelola Keuangan dan Aset 
daerah Kabupaten Mempawah sebaiknya 
selalu memperhatikan Kepuasan Kerja ASN 
nya dengan melihat apakah ada ASN yang 
merasa beban kerja yang diberikan terlalu 
berlebihan dan tidak berimbang dengan 
kompensasi yang didapatkan. 
Didalam kepuasan kerja hendaknya 
ASN juga memperhatikan jam kerja diluar 
operasional mereka sehingga target dan waktu 
berjalan efektif dan efisien 
Bagi kalangan akademis, hendaknya 
melakukan penelitian lanjutan dengan 
menambah variabel lain selain variabel beban 
kerja dan kompensasi guna menindaklanjuti 
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